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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan kehidupan sosial ekonomi dan tekndedgim masyarakat
perlu didukung dengan pendidikan yang berbasisolegnh Peran kebijakan
pemerintah tentang pendidikan yang berupaya untukncerdaskan dan
mensejahterakan rakyat Indonesia, hal ini dilakukamiuk mengimbangi
perkembangan kehidupan anak didik dalam masyar&eaididikan bertujuan
untuk membantu generasi muda mengembangkan senmi@npopribadi baik
spiritualitas, moralitas, sosialitas, rasa, mauptasionalitas, agar dapat
beradaptasi dengan masyarakat. Oleh sebab itu diesmdi menjadi hak setiap
pribadi yang memungkinkan dirinya menjadi manusephbbadian paripurna
ditengah derasnya arus perubahan zaman.
Buchori (1994:33) bahwa yang paling krusial yankgldikan di tengah
perubahan yang imperaktif adalah mendesain releva@sdidikan nasional
supaya lebih dinamis, respontif dan antisipatialkemampuan yang dituntut
terhadap pendidikan nasional menurut Buchori adalah
1. Kemampuan untuk mengetahui pola-pola perubaharkdeendrungan yang
sedang berjalan;

2. Kemampuan untuk menyusun gambaran dan dampak yamdpulkan oleh
kecendrungan-kecendrungan yang sedang berjalan;

3. Kemampuan untuk menyusun program-program penyesukinyang akan

ditempuh dalam jangka waktu tertentu atau jangkdwima tahun.



Kebijakan pemerintah dalam sistem pendidikan dibd@ab dirancang untuk
peningkatan mutu pendidikan. Mutu Pendidikan besken dengan mutu
manajemen sekolah, mutu pembelajaran, mutu pendahktenaga kependidikan
dan mutu lulusan anak didik. Pendidikan dalam Katautu dikatakan sebagai
layanan atau jasa (Sallis, 2010:62), mutu pendidikhpandang dari sisi
pelanggan atau dalam pendidikan pelanggan adalak dilik, disimpulkan
bahwa mutu pendidikan merupakan proses yang dimgncin dilaksanakan
untuk melampaui standar pendidikan dan memenuhitkbbn anak didik baik
dalam pengetahuan dasar keilmuan, bekal mentakao@petensi yang berguna
dalam kehidupannya.

Sekolah menjadi pranata sosial yang berperan dadangembangan
sumber daya manusia (SDM) yaitu guru sebagai pebibgn pengajar dan
pendamping bagi anak didik dalam proses pengembam@agsa. Bahkan dalam
peranannya, kualitas seorang guru harus terusgkiétkan sejalan dengan
besarnya tantangan yang dihadapi oleh anak didikpora sekolah. Tantangan
dalam sekolah adalah melaksanakan dan mengembarigidragai model
kurikulum yang sesuai bagi anak didik, diantaraligamajemen Berbasis Sekolah,
Kurikulum Berbasis Kompetensi atau Kurikulum Tingkdatuan Pendidikan,
Pendidikan berbasis masyarakat. Tujuan pengembasejap kurikulum adalah
memberikan kesempatan pada anak didik aktif dalemses pembelajaran dan
mampu mengembangkan bakat serta minat yang dinyhakisehingga anak didik
siap hidup dalam masyarakat. Sedangkan tantanggn dveak didik adalah

mereka bisa memperoleh pengetahuan dan keteramalag dapat dijadikan



bekal bagi kehidupan pribadinya. Selain itu untukngetahui keberhasilan
sebuah peningkatan mutu pendidikan, dibuktikan derwasil belajar anak didik
yang memenuhi standar kelulusan. Dalam arti andik dnendapatkan nilai-nilai
pelajaran yang sesuai dengan Standar Nasional d?eauali

Peran guru yang harus mengajarkan pengetahuan &egpaak didik,
sehingga anak didik mendapatkan nilai-nilai yanguag menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Karena anak didik merupakatuah pribadi yang unik dan
memiliki karakter tersendiri. Sehingga untuk merkad nilai-nilai hasil belajar
sebagai sebuah ukuran bagi mutu anak didik adadlak mungkin. Namun jika
hasil belajar anak didik menjadi salah satu tolklkrbagi mutu seorang guru, hal
tersebut sangat memungkinkan. Karena dari hasaidrehnak didik yang berupa
nilai-nilai yang sesuai standar, mengindikasikamve anak didik menyukai
pembelajaran yang diberikan oleh guru dan guru beeaar memiliki
kemampuan mengajar yang baik dalam proses pemiaglaja

Dalam beberapa tahun terakhir, beredarnya benitiarig nilai UN dan
prestasi anak didik yang mengecewakan dan tidakemem standar nilai yang
ditargetkan, menimbulkan berbagai pertanyaan dyarakat. Diantaranya adalah
bagaimana mungkin sistem pendidikan Indonesia yadg sekarang dapat
menghasilkan nilai-nilai rendah dari anak didik.altapa yang salah dengan
sistem pendidikan sehingga nilai hasil belajar ananjadi turun dan tidak
memenuhi standar nilai. Dari berbagai studi kakarssurvey, ada banyak faktor
yang mempengaruhi hal tersebut. Misalkan berdasaskavei dariThe Third

International Mathematics and Science St(#i999), bahwa diantara 38 negara



peserta prestasi SMP siswa kelas dua, Indonesagldgrada urutan ke-32 untuk
IPA dan urutan ke-34 untuk Matematika (Permadi 2840 Faktor utama
rendahnya mutu pendidikan berdasarkan survei ialalgertamakondisi guru
yang masih mismatch”, keduapenempatan guru tidak merata datiga guru
tidak layak mengajar dalam penempatannya. Mend¥arld Bank (1988)
beberapa studi tentang tingkat pencapaian hasjdrednak didik dalam bidang
MIPA di tingkat pendidikan dasar masih rendah diamdkat SMP rata-rata hasil
belajar anak didik berada di bawah standar nilaii Dasil terakhir survey oleh
TIMMS (Trends in International Mathematics and Scienciesl$y menempatkan
Indonesia pada posisi ke-34 untuk bidang Matematidea posisi ke-36 untuk
bidang IPA dari 45 negara yang disurvei (Permadio2®4).

Dari studi-studi ini, menunjukan bahwa kualitas uatautu guru di
Indonesia masih dalam tingkatan yang rendah. Bphenmal yang menjadi point
utama rendahnya mutu guru menurut Derektur Jendeealingkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Permadi 2010n8&)yatakan bahwa data
guru yang tidak layak mengajar sekitar 912.50%iiedari 605.217 guru SD,
167.643 guru SMP, 75.684 guru SMA dan 63.961 gk SDalam tahun 2001
hasil penelitian oleh SEAMEO, guru tidak layak majag ada 62% untuk SD dan
29% guru SMP. Dan menurut Balitbang (2000) gurakidesuai dengan bidang
mengajarnya 31,1%, guru tidak berkualifikasi SD daMP 50%, dan tidak
berkualifikasi guru SMA 20%, serta Underqualifiagdrg MI, MTs dan MA 60%.

Pemerintah telah melakukan banyak program dalamngiestkan mutu

guru melalui pelaksanaan program-program penataa@n pelatihan, lokakarya,



pembekalan kurikulum ataupun pengembangan dangieatam kompetensi guru.
Terkadang juga melalui Sertifikasi guru, pelaksanganingkatan Kualifikasi
guru, pelaksanaan Evaluasi diri gunieacher self-evaluatigndan pelatihan
tentang kompetensi yang dimiliki guru untuk mengatdaju peningkatan mutu
guru. Namun hal ini tidak memberikan efek yang siggn terhadap mutu
pendidikan dan mutu guru sendiri bahkan kualitdsjée anak didik. Sehingga
prestasi belajar siswa dan hasil belajar siswahmasiada pada tingkatan rendah.
Beberapa guru mengakui bahwa ketika mendapatkaatitfpeet dan setelah
kembali ke sekolah, guru jarang sekali mempraktekkasil pelatihan tersebut
dan memahami dengan baik materi-materi yang adandalelatihan tersebut.
Karena terkadang materi pelatihan yang diberikdaktiselalu sesuai dengan
kebutuhan guru, atau guru tidak memiliki komitmenuk melakukan perbaikan
terhadap kompetensinya. Dan pelatihan tersebut ahangnitikberatkan pada
aspek afektif saja, sehingga guru tidak dapat nag@kan hasil pelatihan dalam
proses pembelajarannya di kelas.

Gambaran lain mengapa kualitas atau mutu guru headalah guru muda
yang tertarik menjadi guru bukanlah calon-calorbdde dari generasi muda,
karena biasanya yang terbaik selalu memilih sektd@ajutan yang terbaik pula
dan memiliki masa depan cerah, seperti kedokteigknik ataupun sekolah
hubungan internasional. Sedangkan lulusan non-kigi&an yang memilih
menjadi guru dengan mengambil akta mengajar, kethamyjuga bukan lulusan
terbaik, karena pada umumnya mereka melakukanenséldut karena mudah

mendapatkan pekerjaan, ketika pekerjaan yang dimagitidak diperoleh. Hal-hal



seperti ini sering terjadi di daerah-daerah yangnmiild wilayah yang luas
dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit. Apaldengan adanya otonomi
daerah yang memberikan wewenang tersendiri bagipsdaerah mengatur dan
mengangkat pegawai-pegawainya, memberikan aksbskt&erbagi calon-calon
yang tidak layak menjadi guru di daerah tersebont@h kasus tentang dampak
otonomi daerah di Kalimantan Timur, antara tahu@028ampai 2005, terjadi
perektrutan guru secara besar-besaran di 13 kamnipata. Pengangkatan ini
berdasarkan pada wewenang otomoni yang dimiliki imgasiasing daerah,
karena merasa memiliki hak untuk mengangkat sempdigawai yang bekerja
didaerah tersebut. Namun tidak memperkirakan damgekg timbul dari
pengangkatan guru ini, yang menyebabkan kinerjaypetensi dan kualifikasi
yang dimiliki guru yang diangkat tidak sesuai dengtandar pendidik dan tenaga
kependidikan. Kualifikasi guru yang diangkat secakademik, tidak sesuai
dengan tugas mengajar dan mata pelajaran yangkidiajgepada siswa. Sehingga
berpengaruh pada hasil belajar anak didik, bailkardahilai akhir maupun
pemahaman konsep yang diajarkan, tidak mencapertygembelajaran.
Meskipun pada akhirnya muncul kesadaran pemerid@érah untuk
memperbaiki kondisi ini, pemerintah daerah dalarh iha Dinas Pendidikan
Kota/Kabupaten di setiap propinsi, memiliki weweganntuk melaksanakan
program-program pengembangan pendidikan dan pestimmgknutu pendidikan.
Biasanya program ini didukung dengan pengembangiamologi pembelajaran
yang “up to date” dan dilaksanakan dalam tingkat satuan pendidikata se

didukung oleh institusi pendidikan yang berwewenatalam membuat dan



melaksanakan kebijakan pendidikan yang berasalpeanerintah pusat. Masa era
desentralisasi yaitu otonomi daerah yang merupdikasil reformasi politik
menjanjikan banyak perubahan sekaligus tantanganhgatangannya adalah
munculnya persoalan dari kebijakan perekrutan sumiéga pendidik dan tenaga
kependidikan, pembiayaan pendidikan, standarisagikllum, dan dalam
menerjemahkan peraturan dan perundangan kependigizag berbeda-beda,
mengakibatkatkan jumlah guru tidak sebanding dengebutuhan guru di
sekolah. Pengembangan kurikulum tidak merata diuaesekolah dan tidak
semua sekolah dapat melakukan pengembangan kumikydu Pembiayaan
sekolah yang tidak merata dan sesuai dengan kednutmasing-masing sekolah,
misalkan dengan jumlah yang sama untuk setiap aekmlak diimbangin dengan
kebijakan dimana lokasi sekolah tersebut dan apg d#gerlukan oleh sekolah,
sehingga pembiayaan tersebut menjadi sia-sia. WP@natyang berbeda-beda
dalam setiap daerah lebih menjadi ajang bagi berdagpentingan politik untuk
menunjukan kekuasaannya.

Tingkat jenuh anak didik semakin tinggi selama psdselajar mengajar di
kelas dengan ketidakmampuan guru untuk memfasitisgiembelajaran,
pengetahuan dan ilmu terhadap anak didik. Dalaninh&iisa dikatakan kualitas
guru berada pada tingkatan rendah, karena tidak pmamemenuhi kepuasan
anak didik. Oleh sebab itu, pemerintah mengambiilijakan untuk mengatasi
rendahnya kualitas guru, vyaitu dengan melaksanakam memberikan
kesempatan kepada guru, untuk kembali belajar rignpeendidikan dan proses

belajar mengajar dan pembelajaran secara khusugerjBgama dengan



Universitas, guru yang diangkat diberikan kulialcasa umum bagaimana
melaksanakan dan mengelola pembelajaran di kelds berinteraksi dengan
anak didik.

Program ini hanya memecahkan sebagai dari tatatigiam pendidikan.
Meskipun guru kemudian memiliki pengetahuan dalaemgelola pembelajaran,
guru-guru tersebut harus menyesuaikan diri dan rhamekonsep pelajaran atau
mata pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Dakmerapa tahun terakhir,
pemerintah memberikan bantuan pendidikan untuk gefagai upaya dalam
meningkatkan kualifikasi akademik yang dimiliki gur sehingga dapat
mengimbangi perkembangan anak didik yang lebih imu@nyerap pengetahuan
disekitarnya, seperti pengenalan media elektroarkgyberteknologi maju. Anak
didik berkembang sejalan dengan perkembangan tefindbn lingkungannya,
dengan atau tanpa diberikannya pengetahuan danidpemd secara formal.
Pendidik haruslah memiliki pengetahuan dan wawasag luas untuk dapat
bersaing dengan anak didiknya sendiri, sehingga puoammengatasi dan
mengarahkan anak didik kearah dan tujuan pendidi&ag diinginkan.

Tujuan pendidikan diarahkan untuk memberdayakan bsumdaya
manusia, pendidikan sebagai proses memanusiakark atidik dan
mengembangkan potensinya agar menjadi lebih akial@m kematangan dan
kemandirian hidupnya. Pendidikan diberikan agar kandidik mampu
mengeluarkan sisi kemanusiannya secara sempurg@sTinilah yang menjadi
tanggung jawab yang besar bagi seorang guru selpagalidik, pembimbing

yang mengarah anak didik kearah yang benar danaiselngan amanat



perundangan tersebut. Guru adalah pilar dalam matakan pendidikan,

pengajaran dan pembelajaran terhadap anak didpofesian seorang guru akan

teruji melalui tingkah laku, tehnik mengajar datemaksinya terhadap anak didik,
saat mereka berdiri sebagai seorang pendidik.

Guru sebagai sumber pendidikan yang utama dalaryaupaningkatan
mutu pendidikan, sehingga dalam mendukung peniagkadutu guru, dilakukan
berbagai program peningkatkan kompetensi yang iftinguru. Terlepas pada
pemahaman dan pengetahuan guru tentang bidangulegilgang menjadi pokok
bahasan mengajar, guru memiliki wawasan dan kefglammengajar yang dapat
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi alndik. Peraturan
Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang StandmioNal Pendidikan,
terutama pada Standar Pendidik dan Tenaga Kep&adigiasal 28, kompetensi
yang wajib dimiliki dan dikuasi guru terbagi dalampat dimensi kompetensi
yaitu:

1. Pedagogik adalah kemampuan guru dalam pengelolaarbgdajaran pada
anak didik.

2. Kepribadian adalah kemampuan guru dalam pembawaarg yenang,
berkarisma, berwibawa namun tetap mampu didekatk adidik dan
mencerminkan kecerdasan yang bukan hanya terkdda palang keilmuan
tapi juga dalam wawasan pengetahuan yang luas.

3. Sosial adalah kemapuan guru sebagai bagian dayanaksit dan berinteraksi
dengan anak didik, sekolah dan lingkungannya demgaén dalam arti adil

dan tegas tanpa memandang status anak didik.
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4. Profesional adalah kemampuan penguasaan materietegaran secara luas
dan mendalam yang memungkinkan membimbing anakk demenuhi
strandar kompetensi yang ditetapkan dalam StandsioNal Pendidikan,

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) sebagdiuah lembaga
pendidikan yang memiliki wewenang dalam pelaksanpaningkatan mutu
pendidikan, memberikan pelayanan yang terbaik umh@mberikan pelatihan
peningkatan kompetensi bidang pengajaran dan pejalsh yang terus
berkembang dalam dunia pendidikan maupun pengerahakgprofesionalan
guru.

Seperti halnya segi perekonomian dan politik, progrpelatinan yang
ditawarkan LPMP mengarah pada perkembangan peadidyang mengikuti
perubahan dunia. Meskipun terbatas pada perkerahapgikologi masyarakat
dan anak didik, maka pelatihan tersebut difokusgada upaya pengembangan
model dan tehnik pengajaran disesuaikan kondisk asdik. Pelatihan ini
memberikan  pengetahuan kepada guru untuk dapat emdyampgkan
kompetensinya mengikuti perkembangan tehnologi, nmaempelajari dan
memahami dengan lebih dalam tentang media elektg@rig akan memudahkan
dalam mengajar dan membimbing anak didik. Oleh Isetbasangat diperlukan
pengetahuan tentang kompetensi yang dimiliki olafugkarena tanpa adanya
pengetahuan tersebut akan menimbulkan masalah dqsambelajaran di kelas.
Diantaranya adalah pemahaman guru terhadap konségrinyang diajarkan,
kemampuan guru dalam mengajar dengan menggunakdia rdan memilih

metode pembelajaran yang sesuai, penggunaan tetemgajar yang benar, serta
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berinteraksi dengan anak didik yang tidak fleksilselhingga tidak menjadikan
guru sebagai tokoh idola di kelas yang mampu mienagrhatian anak didik
terhadap apa yang dibicarakannya.

Untuk melihat hasil yang lebih signifikan, pendlitiini diberlakukan pada
guru IPA di Tingkat Satuan Menengah Pertama (SNdBheliti memfokuskan
pada mutu guru IPA yang menjadi tugas peneliti gabanahasiswa S2
Pendidikan, sekaligus sebagai staff di LPMP. Pgaeliini diperlukan untuk
melihat efek kualifikasi guru, kompetensi guru daraluasi diri guru terhadap
mutu guru IPA yang diukur berdasarkan kualitas jaelpada anak didik yang
berupa nilai-nilai pada pelajaran IPA.

Uji Kompetensi dan Peningkatan Kualifikasi Gurustaepelaksanaan
Sertifikasi Guru yang menjadi syarat mutlak seorgoigu agar dapat disebut
seorang profesional. Sedangkan evaluasi diri gom@&nberikan penilaian dari
dalam diri guru untuk melihat kelemahan dan kelabikerta keyakinan diri yang
dimiliki oleh guru, agar dapat memuaskan anak didhksyarakat yang diwakili
oleh komite dan kepala sekolah sebagai pemegangkai di sekolah. Kualitas
belajar anak didik menjadi penilaian bagi mutu guwtalam penelitian ini

difokuskan pada nilai hasil belajar IPA siswa yantiai UN IPA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitiapermasalahan yang
dijadikan kajian utama dalam penelitian ini adalatutu guru IPA yang

menghasilkan mutu belajar anak didik yang rendalataMpelajaran IPA
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merupakan salah satu pelajaran yang memiliki néeendah pada anak didik,
bukan hanya pelajaran tersebut merupakan pelayaramsulit tapi juga bagi guru
yang mengajar pelajaran tersebut harus benar-be@arahami konsep pelajaran
dengan lebih mendalam dan luas. Guru juga harus imiengaitkan konsep
pelajaran dengan kehidupan nyata dan menjelaskagadeluas konsep IPA
tersebut sehingga dapat diserap oleh anak didigatebaik. Kelemahan utama
ketika proses pembelajaran adalah guru yang mengdgk mampu menarik
anak didik untuk memahami penjelasan dan penyampagteri guru, sehingga
anak didik cendrung melupakan atau bahkan mengaoubliru saat mengajar.
Dan ketika anak didik diberikan tugas pengayaamekaeselalu terpaku pada
contoh-contoh sederhana yang pernah diberikanaaupun yang terbaca dalam
buku pelajaran IPA. Sehingga saat ada soal yangitskgbih rumit, anak didik
kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut. Inyi@ig menyebabkan nilai-nilai
mereka pada akhirnya berada di tingkat rendah. Bariah kualifikasi guru
berperan dalam memberikan sumbangan bagi gurulagak mengajar bidang
tertentu. Kualifikasi guru bukan hanya sebuah simégalitas, tapi lebih pada
hak guru untuk mengajar yang sesuai dengan kuagifiga. Karena dengan
kualifikasinya, guru telah memiliki pengetahuan itkeldalam pada bidang
pengajaran yang menjadi tanggungjawabnya. Dan iemitiki efek pada
pemahaman yang lebih luas terhadap konsep pelajaran

Tidak dapat dipungkiri, bahwa seorang guru merupaantral informasi
yang berada di dalam kelas, guru memberikan pemgata yang dimiliki,

membimbing anak didik untuk menumbuhkembangkan tbat@n minat,
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mengajarkan berbagai keterampilan yang dipergunaeam kehidupan anak
didik dan memberikan dorongan bagi anak didik mpacédasil belajar yang
lebih baik. Semua kegiatan ini didukung dengan keteapsi yang harus dikuasai
dan dimiliki oleh guru. Sedikit saja kekurangan wguerhadap kompetensinya,
kemampuan guru di kelas tidak memberikan efek teghamutu belajar anak
didik. Misalkan dengan kurang penguasaan guru degh&ompetensi pedagogik,
guru tidak mampu memberikan penjelasan yang sind&atjelas kepada anak
didik tentang konsep pelajaran yang diberikan. ldidah dengan kemampuan
guru yang kurang dalam pengelolaan kelas, memboak alidik semakin
mengacuhkan pelajaran yang diajarkan guru terséiat kompetensi guru masih
dalam kategori rendah, meskipun dengan kualifiyasig sesuai standar, mutu
belajar siswa belum tentu berada dalam tingkatary y@aik. Yang berindikasi
bahwa mutu guru juga berada dalam tingkatan yantaséengan mutu belajar
anak didik. Oleh sebab itu diperlukan bagi guruakekan evaluasi diri untuk
melihat kedalam dirinya, mencari dan menggali psitelan kelemahan diri serta
menumbuhkan keyakinan diri untuk mencapai kompetgasg berstandar.
Dengan evaluasi diri guru akan berefek pada pentagk kompetensi guru,
dengan melalui perbaikan dan pengembangan dilaketeelihat dan mengukur
diri guru sendiri.

Mutu guru dilihat dari sudut pandang anak didik ladaguru bisa
melampaui harapan anak didik, mereka mengganggkplake tempat yang
menyenangkan, tempat belajar yang mengasikkan degga-guru yang bukan

hanya sebagai pengajar yang berdiri didepan kéd@s,sebagai seorang yang
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memiliki kemampuan untuk menjadi pembimbing sekaigteman yang
mendukung dan memotivasi. Yang berarti mutu guakui melalui mutu belajar
anak didik yang mencapai nilai-nilai standar. Sghgasekolah dengan guru-guru
yang berkarakter seperti itu menjadi tempat tergeecantuk mendidik anak-anak
bagi masyarakat, dan anak didik berhasil dalamjdrekerta dalam menjalani

hidupnya.

C. Batasan Masalah Pendlitian

Peneliti memberi batasan dalam penelitian ini, darfganya mengkaji dua
poin penting dari standar pendidik dan tenaga kdipégaan yang memungkinkan
untuk memberikan efek terbesar dalam peningkatatu muru yaitu kualifikasi
guru dan kompetensi guru. Dua syarat ini dimungkmkuntuk saling
mempengaruhi sehingga peneliti menambahkan satabeadagi untuk melihat
efek yang membedakan atau mendukung ke dua vagiabgldipergunakan. Poin
yang ke tiga yaitu evaluasi diri guru dikaji sebggambanding untuk melihat ke
dalam diri guru, yang menjadi motivator guru untakningkatkan kompetensi
diri.

Untuk menarik batas tipis antara kompetensi gum elaluasi diri guru,
peneliti mempertegas bahwa kompetensi guru merupdeterampilan dan
keahlian yang dimiliki guru, evaluasi diri guru #ata penilaian dalam diri guru
untuk menumbuhkan motivasi dan kepercayaan dirin Dautu guru adalah
pencapaian yang melampaui standar minimum dan panuarhadap kebutuhan

anak didik, dalam penelitian ini mutu guru di uldengan melihat mutu belajar
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siswa, berupa nilai-nilai yang diperoleh anak disikama pembelajaran oleh guru
tersebut. Penelitian ini dipersempit pada bidangjapen IPA di tingkat satuan

pendidikan SMP.

D. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi permasalahan, rumusan gsalahan yang

dijadikan topik penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kualitas belajar IPA pada aidik tingkat SMP di
Kota Samarinda?

2. Bagaimana gambaran kualifikasi guru IPA SMP di K8gamarinda?

3. Bagaimana gambaran evaluasi diri guru IPA SMP dakIamarinda?

4. Bagaimana gamabaran kompetensi guru IPA SMP di 8ataarinda?

5. Bagaimanakah efek kualifikasi guru terhadap kompsetguru mata pelajaran
IPA tingkat satuan pendidikan SMP Kota Samarinda?

6. Bagaimanakah efek evaluasi diri guru terhadap koemse guru bidang IPA
tingkat satuan pendidikan SMP Kota Samarinda?

7. Bagaimanakah efek kompetensi guru terhadap kudbtdgjar siswa SMP
Kota Samarinda?

8. Faktor-faktor yang paling mempengaruhi mutu bel#ak siswa SMP Kota

Samarinda?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mpatkan gambaran
tentang:
1. Mutu belajar IPA pada siswa SMP Kota Samarinda
2. Kualifikasi guru IPA SMP Kota Samarinda
3. Evaluasi diri guru IPA SMP Kota Samrinda
4. Kompetensi guru IPA SMP Kota Samarinda
5. Efek kualifikasi guru terhadap kompetensi guru bgldPA
6. Efek evaluasi diri guru terhadap kompetensi gui SMP
7. Efek kompetensi guru terhadap kualitas belajarsiSMP

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas belajsuwvai SMP

F. Manfaat Pendlitian

=

Manfaat praktis dari hasil penelitian:

a. Penulis, hasil penelitian menjadi referensi dalaglaksanakan tugas kerja
di instansi;

b. Guru, hasil penelitian memberikan gambaran efek-gfng terjadi dari
peningkatan kompetensi guru dan mutu guru;

c. LPMP, hasil penelitian ini menjadi bahan referedsin kajian dalam
menyusun dan merancang pelaksanaan program petangkiautu

pendidikan;
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d. Universitas Pendidikan Indonesia, hasil penelitmenjadi bahan bacaan
yang berguna dalam memberikan pendidikan terhadlm-calon guru di
masa depan.

2. Manfaat secara teori dari hasil penelitian adalah:

a. Keilmuan, hasil penelitian ini menjadi model dalarenentukan mutu guru
yang diperlukan adalah terletak pada pengembangapétensi diri guru,
evaluasi diri guru dan kualifikasi guru dalam keghelikan.

b. Hasil penelitian menunjukan terjadi efek peningkataialifikasi guru,
evaluasi diri guru dan kompetensi guru adalah grab kualitas belajar
IPA siswa, dalam penelitian ini merupakan perubapada hasil belajar

IPA siswa.

G. Sasaran Penélitian

Sasaran penelitian ini diarahkan pada Guru Mataj&ah IPA tingkat
SMP di Kota Samarinda yang berjumlah 237 orang ¢faAusekolah swasta dan
negeri. Pemilahan sasaran ini bertolak pada keayadalapangan, bahwa untuk
mata pelajaran IPA yang dianggap anak didik sebbghking pelajaran sukar
untuk dipahami dan dipelajari, sehingga guru yangngajarkan bidang ini
diharuskan benar-benar memiliki kompetensi peméaeda] yang inovatif
sehingga mampu menarik minat dan membimbing andik dalam memahami

serta menyerapkan ilmu atau pelajaran tersebutatelnagk.
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.Asumsi Pendlitian
Asumsi penelitian dalam penelitian ini adalah:

. Analisis merupakan penjelasan dan penguraian sgirrégtiva atau kejadian
yang diselidiki kebenaran dari peristiwa terseblatam penelitian ini analisis
yang dilakukan merupakan penguraian dan pembukiznkualitas belajar
siswa yang tinggi atau rendah dihasilkan dari kasiguru.

. Efek merupakan hasil yang diperoleh dari sebualstpea atau kejadian,
misalkan kompetensi guru yang tinggi, dalam arthmpuan guru mengajar
di kelas baik dan diminati anak didik menghasilkaralitas belajar yang
tinggi dan dibuktikan dengan nilai-nilai yang sestandar.

. Kualitas belajar siswa merupakan hasil dari propesbelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa sebagai bentukajpgm pencapaian siswa
terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, rmdalpenelitian ini
mempergunakan nilai UN pada siswa.

. Mutu guru merupakan kemampuan guru dalam melakukaoses
pembelajaran dalam bentuk keterampilan mengajau, gkwalifikasi yang
dimiliki guru yang berakibat pada kepuasan sisweuglidkan dalam prestasi
belajar siswa dan penilaian diri guru untuk melihagkat keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya.

. Kualifikasi guru merupakan pengakuan terhadap kepo@am guru, sehingga

guru dapat mengajarkan peserta didik ilmu pengear@hlan membimbing

peserta didik, biasanya berbentuk sertifikasi dekomendasi dari lembaga

pendidikan.
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6. Kompetensi guru merupakan pengetahuan, keterampéanperilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkafelo seorang professional
dalam melaksanakan tugas keprofesiannya dalamitsdarang guru.

7. Evaluasi diri guru merupakan bentuk penilaian teapakemampuan dari
dalam seseorang atau individu agar dapat menganizdidinya secara utuh.

8. Karakteristik guru merupakan ciri-ciri atau kesemagn karakter yang
dimiliki seseorang untuk dapat dikatakan sebagarasw) guru. Misalkan
seorang guru harus memiliki akta mengajar untuka breemberikan
pendidikan kepada siswa, atau seseorang harus ikicatiar pendidikan di
bidang keahlian yang sesuai dengan mata pelajamag diberikan kepada

siswa.

I. Hipotesa Pendlitian

Penelitian memiliki empat variabel yang dirumuskgaitu kualifikasi
guru, kompetensi, evaluasi diri guru dan kualitakjar IPA siswa SMP. Peneliti
menegaskan bahwa kualitas belajar IPA siswa SMRildimoleh hasil belajar
siswa (nilai UN IPA) sebagai variabel yang terikkddu dependen. Jadi dalam
penelitian ini dirumuskan tiga hipotesa asosiaih dempat hipotesa deskriptif.
Paradigma adalah hubungan yang terjadi antarapsetinabel-variabel dalam
penelitian, yaitu hubungan antara, X, dan X dengan Y, yang digambarkan

dengan hubungan statistik adalah:
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Bagan 1.1
Hubungan Antara Variable-Variabel Independen Dengammabel Dependen

1. Rumusan hipotesa penelitian berdasarkan paradigmalipan dan rumusan

masalah penelitian:

a. Terdapat efek pada kompentensi guru dengan dilaksanya
peningkatan kualifikasi guru.

b. Terdapat efek pada kompetensi guru dengan pelaksaezaluasi diri
guru yang kontinu.

c. Terdapat efek pada kualitas belajar IPA siswa SJMB kompetensi yang
dimiliki guru mengalami peningkatan.

d. Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalg@ningkatan

kualitas belajar IPA pada siswa SMP.

J. Metodelogi Penelitian

Secara singkat, penelitian ini didesain sebagagelgem kuantitatif yaitu
penelitian yang berlandarkan pada realitas ataalaygang dapat diklasifikasikan,
relative tetap, konkrit, terukur dan memiliki hulgam gejala sebab akibat.

Biasanya penelitian ini lebih pada populasi atangsa yang representatif.
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Proses dalam penelitian ini lebih bersifat deduliaih analisis statistik
untuk menjawab rumusan masalah yang dirancang,nggdi menemukan
keselarasan dengan konsep atau teori pendukunig.s@bab itu dalam penelitian
ini menggunakan instrument penelitian yang berbdenkuesioner dengan
pertanyaan yang berisi dengan pengalian informebiatlap responden tentang
keadaan yang sebenarnya. Informasi tersebut dadatalbpersepsi, pendapat dan
pengetahuan yang dimiliki responden terhadap masalag diteliti.

Pengumpulan data dan analisa data dilakukan dengaggunakan hasil-
hasil yang diberikan responden saat mengisi kuesipenelitian. Pengolahan dan
analisis hasil penelitian dengan mengunakan dassardtatistik untuk penelitian

di bidang pendidikan.

K. Lokas Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian, SMP Negeri dan Swasta di Kotan&&nda provinsi
Kalimantan Timur.

2. Waktu penelitian adalah enam bulan penelitian yd#u penyusunan sampai

pelaporan November 2010 sampai dengan Agustus 2011.



